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Abstract 
This study aims to describe the principal's strategy on teacher performance in improving 
the quality of education, especially in elementary schools. The data collection that was 
carried out in this research was sourced from my mother, journals, and all electronic 
documents as well as other sources of data or other information relevant to the topic of 
this research. The result is that there are several strategies that must be carried out by 
principals related to quality improvement, namely 1) formulating school planning and 
development by formulating vision, mission, and short-term goals. 2) implementing 
strategies by increasing discipline 3) improving exam results every year 4) maintaining 
good communication and cooperation with committees, parents, alumni and nearby 
government institutions 5) evaluating the implementation of school programs. 
 
Keywords: Principal’s Strategy, Educational Quality, Teacher Performance 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujan untuk mendeskripsikan strategi kepala sekolah 
terhadap kinerja guru dalm meningkatkan mutu pendidikan khususnya di 
sekolah dasar. ipengumpulan idata iyang idilakukan idalam ipenelitian iini 
ibersumber idari ibuku, ijurnal, idan iseluruh idokumen ielektronik iserta 
isumber-sumber idata iatau iinformasi ilainnya iyang isusuai idengan 
itopik ipenelitian iini. Hasilnya yaitu ada beberapa strategi yang harus 
dilakukan kepala sekolah terkait dengan peningkatan mutu yaitu 1) 
menyusun perencanaan dan pengembangan sekolah dengan merumuskan 
visi, misi, dan tujuan jangka pendek, 2) pelaksanaan strategi dengan 
meningkatkan kedisiplinan 3) meningkatkan hasil ujian di setiap tahunnya 
4) senantiasa menjalin komunikasi dan kerjasama yang baik dengan 
komite, wali murid, alumni dan lembaga-lembaga pemerintah terdekat 5) 
evaluasi pelaksanaan program sekolah. 
 
Kata kunci : Strategi Kepala Sekolah, Kualitas Pendidikan, Kinerja Guru 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang sangat 

penting karena pendidikan adalah satu 

penentu sumber daya manusia. Keunggulan 

suatu bangsa ditandai dengan keunggulan 

sumber daya manusia bukan dengan 

melimpahnya kekayaan alam (Poernomo, 

2020). Arti dari Pendidikan itu sendiri 

dijelaskan dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 

tentang pendidikan nasional, yaitu usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keperluan yang dibutuhkan masyarakat, 

bangsa dan negara. 

Pendidikan di Indonesia sendiri telah 

menempuh jalan panjang dengan berbagai 

dinamika. Kendati demikian, wajah 

Pendidikan di Indonesia hingga saat ini masih 

sangat memprihatinkan. Ini dibuktikan 

diantaranya melalui data UNESCO (2019) 

tentang peringkat Indeks Pengembangan 

Manusia (Human Development Index), yaitu 

komposisi dari peringkat pencapaian 

pendidikan, kesehatan, dan penghasilan per 

kepala yang menunjukkan bahwa indeks 

pengembangan manusia Indonesia makin 

menurun. Indonesia memiliki peringkat 

kualitas hidup ke-111 dari 189 negara.(Indeks 

Pembangunan Manusia 2019: Kualitas Hidup 

Indonesia ke-111 - Dunia Tempo.co, no date) 

Sistem pendidikan yang berkualitas 

baik pada jalur pendidikan formal dan non 

formal perlu diupayakan penataan sumber 

daya manusia secara bertahap dan 

berkesinambungan untuk menghindari 

rendahnya kualitas sumber daya manusia yang 

merupakan masalah mendasar dan dapat 

menghambat pembangunan dan 

perkembangan ekonomi sosial. (Rachmawati, 

2013) 

Pendidikan yang bermutu sangat 

membutuhkan tenaga kependidikan yang 

professional (Danim;, 2016). Mutu 

pendidikan tercapai apabila masukan, proses, 

guru, sarana dan prasarana serta biaya apabila 

seluruh komponen tersebut memenuhi syarat 

tertentu. Namun dari beberapa komponen 

tersebut yang lebih banyak berperan adalah 

tenaga kependidikan yang bermutu yaitu yang 

mampu menjawab tantangan- tantangan 

dengan cepat dan penuh tanggung jawab 

(Mustari et al., 2014). 

Guru merupakan salah satu komponen 

dalam proses belajar mengajar, yang ikut serte 

berperan pada upaya membentuk sumber 

daya manusia yang unggul dan 

berpotensi.(Ferchen, 2012). Oleh karena itu 

guru yang merupakan salah satu unsur di 

bidang kependidikan harus memilii peranan 

aktif di sistem pendidikan dan senantiasa 

bertindak secara profesional sesuai dengan 

keinginan masyarakat yang semakin 

berkembang. (Harapan, 2017). Mutu 

pendidikan dan lulusan seringkali dipandang 
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tergantung kepada peran guru dalam 

pengelolaan komponen-komponen 

pengajaran yang digunakan dalam proses 

belajar mengajar yang menjadi tanggung 

jawab sekolah, selain itu faktor yang 

mempengaruhi mutu pendidik adalah 

seringnya guru terlambat sekolah dan lebih 

awal pulang.(Giantika_Gan_Gan, 2021) 

Sebagaimana yang tertera pada 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

14 Tahun 2005 pasal 20 terkait guru dan 

dosen yaitu merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan proses pembelajaran yang 

bermutu serta menilai dan mengevaluasi hasil 

pembelajaran. (Widiarto, 2020). Tugas pokok 

guru tersebut yang diwujudkan dalam 

kegiatan belajar mengajar serta tugas - tugas 

guru dalam kelembagaan merupakan bentuk 

kinerja guru. Ketika kinerja guru baik dan 

meningkat maka akan berpengaruh pada 

peningkatan kualitas outputnya. Begitupun 

juga ketika adanya kinerja guru yang kurang 

maksimal dan tidak jelasnya sikap terhadap 

manajemen peningkatan mutu pendidikan di 

sekolah maka akan mempengaruhi juga 

outputnya. Maka dari itu perlu adanya 

dukungan ekstra dari berbagai pihak sekolah 

untuk meningkatkan kinerja guru karena guru 

adalah tokoh sentral yang berhubungan 

dengan siswa melalui kegiatan proses belajar 

mengajar. (Mirnasulistyawati, Armelia and 

Afdal, 2020). 

Faktor yang diduga memengaruhi 

kinerja guru adalah komitmen, Komitmen 

guru merupakan kesungguhan dalam 

menjalankan tugas. Seorang guru yang 

mempunyai komitmen tinggi akan 

melaksanakan tugas dan pekerjaannya dengan 

penuh rasa tanggungjawab , tanpa rasa 

keterpaksaan dan loyalitas tinggi sehingga 

akan berpengaruh terhadap pelaksanaan 

tugasnya. Kenyataan yang ditemui di 

lapangan bahwa kurangnya rasa tanggung 

jawab guru dalam melaksanakan tugas ini 

terlihat dari ketidakseriusan dalam 

mempersiapkan perangkat pembelajaran. 

Kepemimpinan kepala sekolah juga 

faktor yang diduga berpengaruh dalam kinerja 

guru (Cribbin, 1981). Kepala sekolah yang 

melaksanakan kepemimpinan dengan baik 

akan berupaya membimbing dan 

mengarahkan guru-guru dalam pelaksanaan 

tugas tugasnya sehingga dapat terlaksana 

dengan baik. Kenyataannya di lapangan 

terlihat bahwa kepala sekolah sebagai 

pemimpin kurang menggerakkan atau 

memberikan dorongan kepada guru-guru 

untuk mau melakukan latihan dengan baik. ini 

terindikasi dari sikap kepala sekolah yang 

tidak acuh terhadap hasil guru dalam artian 

kepala sekolah kurang memberikan respons 

positif yang telah ditunjukkan. 

Terlihat sangat jelas bahwa pola 

kepemimpinan kepala sekolah sangat 

berpengaruh bahkan sangat menentukan 

kinerja guru dan kemajuan sekolah. Kepala 

sekolah harus menjadi suri tauladan bagi guru, 

stafnya maupun siswa juga orang tua siswa. 
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Berdasarkan pemikiran tersebut perlu 

ditelaah lebih dalam strategi kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam 

meningkatkan mutu pendidikan khsusunya di 

sekolah dasar. 

 

METODE 

Penelitian iini iadalah ipenelitian ikualitatif 

iyang ibersifat istudi ipustaka i(library iresearch). 

iStudi ikepustakaan imerupakan iseluruh 

itahapan idengan imenggunakan imetode 

ipengumpulan idata iPustaka, imembaca idan 

imencatat iserta imengolah iberbagai ibahan 

ipenelitian iyang idijadikan isebagai iacuan 

idalam imenyusun ikajian iini. i(Supriyadi, 

i2017) 

Alasan imenggunakan istudi ipustaka 

iadalah ipertama ikarena ipenelitian iini 

ihanya ibisa idijawab idengan ipenelitian 

ikepustakaan. iKedua ipenelitian 

ikepustakaan imerupakan isalah isatu itahap 

idalam istudi ipendahuluan,  

iuntuk imemahami ipersoalan isecara iutuh. 

iKetiga iadalah imetode imengungkap 

ipersoalan iyang ipaling iunggul iuntuk 

imengungkap ipersoalan ipenelitian.(Zed, 

i2008) 

Dalam ipenelitian ikepustakaan, imetode 

iyang idigunakan iuntuk imengumpulkan 

idata ipenelitian iberupa idata-data 

ikepustakaan iyang itelah idipilih, idicari, 

idisajikan idan idianalisis. iStudi ipustaka idi 

isini iadalah istudi ipustaka itanpa idisertai iuji 

iempirik. iData iyang idisajikan iadalah idata 

iyang iberbentuk ikata iyang imemerlukan 

ipengolahan isupaya iringkas idan isistematis. 

iDengan iprosedur isebagai iberikut i: 

1. iPengumpulan idata iyang idilakukan 

idalam ipenelitian iini iadalah idengan 

imengumpulkan ibuku-buku itentang inilai, 

ipendidikan. i 

2. iKemudian idipilih, idisajikan idan 

idianalisis iserta idiolah isupaya iringkas idan 

isistematis. i 

3. iAnalisis iadalah iserangkaian iupaya 

isederhana itentang ibagaimana idata 

ipenelitian ipada igilirannya idikembangkan 

idan idiolah ike idalam ikerangka ikerja 

isederhana. iData iyang isudah iterkumpul 

ikemudian idianalisis iuntuk imendapatkan 

iinformasi, inamun iterlebih idahulu idata 

itersebut idiseleksi iatas idasar ireliabilitasnya 

i. 

4. iSetelah ikeseluruhan idata iterkumpul 

imaka ilangkah iselanjutnya ipenulis 

imenganalisa idata itersebut isehingga iditarik 

isuatu ikesimpulan.Untuk imemperoleh ihasil 

iyang ibenar idan itepat idalam imenganalisa 

idata, ipenulis imenggunakan iteknik ianalisis 

iisi. iAnalisis iisi i(Content iAnalysis) iadalah 

ipenelitian iyang ibersifat ipembahasan 

imendalam iterhadap iisi isuatu iinformasi 

itertulis iatau itercetak idi imedia imassa. 

iAnalisis iisi idapat idigunakan iuntuk 

imenganalisa isemua ibentuk ikomunikasi, 

ibaik isurat ikabar, iberita iradio, iiklan 

itelevisi imaupun isemua ibahan 

idokumentasi iyang ilainnya. iSedangkan 



Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru . . . 

 31 ELEMENTAR (Elementary of Tarbiyah): Jurnal Pendidikan Dasar, 2 (1) 2022 
Copyright © 2022 | ELEMENTAR  

 
 

ikaitannya idengan ipembahasan iyaitu 

isebagai isalah isatu iupaya ipenulis idalam 

imemudahkan ipemahaman idengan icara 

imenganalisa ikebenarannya. 

Berkaitan idengan ihal idi iatas, imaka 

ipengumpulan idata iyang idilakukan idalam 

ipenelitian iini ibersumber idari ibuku, ijurnal, 

idan iseluruh idokumen ielektronik iserta 

isumber-sumber idata iatau iinformasi 

ilainnya iyang isusuai idengan itopik 

ipenelitian iini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagaimana ditegaskan sebelumnya 

bahwa salah satu komponen pendidikan yang 

paling berperan dalam meningkatkan kinerja 

guru juga kualitas pendidikan adalah kepala 

sekolah. Untuk menjadi seorang pemimpin 

yang efektif maka kepala sekolah harus dapat 

mempengaruhi seluruh warga sekolah yang 

dipimpinnya melalui teknik-teknik atau cara 

yang positif, suportif untuk bisa tercapainya 

tujuan pendidikan di sekolah. Untuk 

mencapai tujuan pendidikan tersebut, kepala 

sekolah haruslah melaksanakan fungsi-fungsi 

kepemimpinan baik dalam menciptakan iklim 

sekolah yang kondusif memberikan 

dorongan, memberikan kemudahan dengan 

memanfaatkan potensi yang dimiliki untuk 

kemajuan serta dapat memberikan inspirasi 

dalam pencapaian tujuan. 

Wahjosumidjo (1999) menyatakan 

bahwa fungsi kepala sekolah sebagai 

pemimpin dituntut untuk selalu bertanggung 

jawab agar para guru, staf, dan siswa 

menyadari akan tujuan sekolah yang telah 

ditetapkan, dengan kesadaran tersebut para 

guru, staf, dan siswa dengan penuh semangat 

keyakinan melaksanakan tugas masing-

masing dalam mencapai tujuan sekolah. 

Kepala sekolah harus mampu mengarahkan 

dan mendorong guru, staf, siswa untuk 

melaksanakan tugasnya dengan penuh 

kesadaran dan tanggung jawab, dan 

menyediakan segala dukungan, peralatan 

fasilitas dan berbagai peraturan serta suasana 

yang mendukung bagi pelaksanaan tugas 

personal sekolah. 

Pada suatu kelompok atau organisasi 

terdapat tujuan yang ingin dicapai secara 

bersama. Bagi seorang pimpinan dalam 

meimpin dan mencapai tujuan sebuah 

organisasi tidak semudah membalikkan 

telapak tangan. Karena pada intinya 

kepemimpinan adalah proses untuk 

memengaruhi, mendorong, mengajak dan 

menggerakkan serta menuntun orang lain 

dalam proses kerja agar berpikir, bersikap dan  

bertindak sesuai dengan aturan yang 

berlaku dalam mecapai tujuan yang lebih 

ditetapkan (Andang, 2014). Artinya strategi 

bermakna sebagai suatu rencana yang disusun 

oleh manajemen puncak untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. Rencana ini meliputi 

: tujuan, kebijakan, dan tindakan yang harus 

dilakukan oleh suatu organisasi dalam 

mempertahankan eksistensi dan 

menenangkan persaingan, terutama 
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perusahaan atau organisasi harus memilki 

keunggulan kompetitif (Budio, 2019). 

Langkah Langkah Perencanaan Strategi 

Perencanaan strategis adalah bagian 

kepemimpinan dan suatu proses. Sebagai 

suatu proses, ia menentukan apa yang 

dikehendaki suatu organisasi dimasa depan 

dan bagaimana usaha mencapainya; suatu 

proses menjelaskan sasaran-sasaran. (Rusniati 

and Haq, 2014) 

Bryson (2011) menentukan 8 langkah 

dalam penyusunan Perencanaan strategis, 

yaitu: 

1. Memprakarsai dan menyepakati suatu 

proses perencanaan strategis. 

2. Mengidentifikasi mandat organisasi 

3. Memperjelas misi dan nilai-nilai 

organisasi 

4. Menilai lingkungan eksternal, peluang 

dan ancaman 

5. Menilai lingkungan internal, kekuatan 

dan kelemahan 

6. Mengidentifikasi isu strategis yang 

dihadapi organisasi 

7. Merumuskan strategi untuk mengola isu-

isu 

8. Menciptakan visi organisasi yang efektif 

bagi masa depan  

Perencanaan strategis sebagai proses 

dalam mentukan tujuan dan program suatu 

organisasi merupakan tindakan yang 

menyeluruh untuk mencapai tujuan tersebut. 

Dalam perencanaan strategi meliputi langkah, 

yang setiap langkah banyak melibatkan 

pengumpulan informasi/data yang banyak, 

analisis data dan evaluasi yang dilakukan 

berulang-ulang oleh manajemen. 

1. Mengidentifikasi sekolah yang akan 

dimasuki oleh perusahaan dimasa depan 

dan menentukan misi perusahaan untuk 

mencapai misi yang dicita-citakan dalam 

lingkungan tersebut. 

2. Melakukan analisis lingkungan internal 

dan eksternal untuk mengukur kekuatan 

dan kelemahan serta peluang dan 

ancaman yang akan dihadapi oleh 

sekolah dalam menjalankan misinya. 

3. Merumuskan faktor-faktor untuk 

keberhasilan (key succsess factors) dari 

strategi-strategi yang dirancang 

berdasarkan analisis sebelumnya. 

4. Menentukan tujuan dan target terukur, 

mengevaluasikan berbagai alternatif 

strategi dengan mempertimbangkan 

sumber daya yang dimiliki dan kondisi 

eksternal yang dihadapi. 

5. .Memilih strategi yang paling sesuai 

untuk mencapai tujuan jangka pendek 

dan jangka panjang 

 

Implementasi Strategis Kepemimpinan 

Kepala Sekolah 

Pada pembahasan sebelumnya 

bahwasanya perlu mendapatkan perhatian 

khusus pada adanya strategi yang dilakukan 

kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam 

meningkatkan kualitas mutu di setiap sekolah 
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yang diembannya. Diantaranya sebaagi 

berikut : 

1. Menyusun Perencanaan Dan 

Pengembangan Sekolah 

 Salah satu kompetensi yang dimiliki 

kepala sekolah dalam memimpin sekolah 

adalah kemampuan menyusun 

perencanaan dan  pengembangan sekolah 

dengan prosedur dan cara yang benar. 

Proses penyusunannya melibatkan semua 

pemangku kepentingan sekolah dengan 

cara duduk bersama membahas setiap 

kategori program yang dirumuskan.  

 Tujuan utama penyusunan 

perencanaan dan pengembangan sekolah 

adalah agar sekolah dapat mengetahui 

secara rinci tindakan yang harus dilakukan 

dan mengetahui kewajiban dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Maksud 

penyusunannya agar tujuan dan sasaran 

pengembangan sekolah dapat dicapai 

dengan standar kualitas yang telah 

ditentukan. Ketika diimplementasikan 

secara konsisten akan menjamin bahwa 

semua program/kegiatan yang 

dilaksanakan memenuhi harapan 

pemangku kepentingan, dan kondisi nyata 

sekolah (Sagala, 2016). 

2. Melaksanakan strategi 

Kinerja guru menjadi salah satu upaya 

dalam peningkatan mutu sekolah. Kinerja 

guru meliputi kedisplinan guru dan etos 

kerja. Apabila kedisiplinan telah menjadi 

budaya sekolah, maka arah pencapaian 

peningkatan mutu sekolah akan tercapai 

(irawati, 2012). 

Dengan meningkatkan kedisplinan 

seluruh warga sekolah baik peserta didik, 

tenaga pendidik maupun tenaga 

kependidikan. Tanpa adanya aturan yang 

mengikat dari pemimpin sekolah maka 

kedisiplinan dipastikan tidak berjalan 

sebagaimana mestinya sehingga program 

yang sudah direncanakan tidak akan 

terlaksana dengan baik (Keguruan et al., 

2021) 

Pada masa pandemi ini kinerja guru 

lebih ditingkatkan krativitasnya, misal 

penyampaian materi harus lebih 

diperhatikan supaya siswa tetap tertarik 

dan tidak mudah bosan. Selain itu upaya 

kepala sekolah juga dengan cara 

mengikutsertakan para guru ke workshop 

atau seminar online yang diadakan pihak 

luar ataupun pihak sekolah sendiri. Hal itu 

dilakukan agar proses pembelajaran dapat 

tetap berjalan semestinya sehingga kualitas 

sekolah tetap terjaga (Muliyani, 2020). 

3. Meningkatkan Hasil Ujian Setiap Tahun 

Kepala sekolah sebagai pimpinan 

mempunyai kebijakan tertentu untuk 

meningkatkan hasil ujian. Baik kebijakan 

manajemen maupun kebijakan teknis yang 

didasarkan atas strategi masing-masing 

guru mata pelajaran. Peran orang tua di 

rumah ikut menentukan keberhasilan 

strategi dan cara guru dalam meningkatkan 

perolehan hasil ujian. 
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       Kinerja guru pada proses 

peningkatan nilai siswa sangat 

berpengaruh, sehingga perlu adaya 

keseriusan dari guru ataupun pihak 

sekolah yang lain. Guru dapat 

menganalisis potensis dan kemampuan 

siswa, sehingga hasil  analisis dapat 

menjadikan pedoman dalam memberikan 

layanan pembelajaran kepada seluruh 

siswa (Program et al., 2018).  

4. Menjalin komunikasi yang Baik dengan 

Warga Sekolah, Komite, Wali Murid, 

Alumni dan Lembaga-Lembaga Terdekat 

Menjalin komunikasi yang baik 

dengan majelis guru, komite sekolah, wali 

murid, alumni dan lembaga pemerintah 

lainnya merupakan kunci kesuksesan suatu 

lembaga pendidikan.(Duta, Panisoara and 

Panisoara, 2015). Sehebat apapun seorang 

kepala sekolah (pemimpin), jika tidak 

memiliki kerja sama dan komunikasi yang 

baik dengan orang-orang sekelilingnya 

hasilnya sama dengan nol. (Prozesky and 

Mcommh, 2000).  

Tanpa adanya komunikasi yang baik 

apapun program untuk mewujudkan 

tujuan sekolah tidak akan tercapai 

(Nasution, 2019) 

Oleh karena itu, apapun program 

yang akan dilaksanakan maka kepala 

sekolah selalu minta saran dan masukan 

dari komite dan orang tua siswa. 

Keduanya selalu memberi dukungan 

apapun program yang diadakan di sekolah 

selagi program-program tersebut untuk 

kebaikan dan kemajuan peserta 

didik.(Fardila, 2018). Ini sama halnya 

degan pendapat uremadu (2017), 

hubungan masyarakat dengan sekolah 

merupakan sarana yang sangat berperan 

dalam membina dan mengembangkan 

pertumbuhan pribad peserta didik 

sekolah. Perihal ini sekolah adalah sistem 

sosial yang merupakan bagian integral dari 

sistem sosial yang lebih besar, yaitu 

masyarakat. Sekolah dan masyarakat 

memiliki hubugan yang erat dan mencapai 

tujuan sekolah atau oendidikan secara 

efektif dan efesien (Cooper, 1949). 

5. Evaluasi Pelaksanaan Program 

Menurut Widoyoko (2017) Evaluasi 

program merupakan rangkaian kegiatan 

yang dilakukan dengan sengaja dan secara 

cermat untuk mengetahui tingkat 

keterlaksnaannya atau keberhasilan suatu 

program dengan cara mengetahui 

efektifitas masing-masing komponennya, 

baik terhdapat program yang sedang 

berjalan maupun program yang telah 

berlalu. 

Ketika sekolah senantiasa rutin 

melaksanakan evaluasi akan dapat dengan 

mudah mengetahui kendala atau 

hambatan sekolah dalam melaksanakan 

program yang ditetapkan. (Nur et al., 

2017). Evaluasi pelaksanaan program 

dilakukan agar sekolah dengan mudah 

mengevaluasi berbagai aspek pendidikan 
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misalnya, kurikulum, proses dan metode 

pembelajaran, layanan pendidikan, tenaga 

pendidik, dan sebagainya.(Sopandi et al., 

2021). 

 

SIMPULAN  

Strategi kepemimpinan kepala sekolah 

sangat penting untuk dilaksanakan di sekolah 

khususnya terhadap kinerja guru dalam 

meningkatkan mutu pendidikan agar tujuan 

sekolah bisa tercapai. yaitu dengan beberapa 

cara. Perihal tersebut, ada beberapa startegi 

kepala sekolah terkait dengan peningkatan 

mutu yaitu 1) menyusun perencanaan dan 

pengembangan sekolah dengan merumuskan 

visi, misi, dan tujuan jangka pendek. 2) 

pelaksanaan strategi dengan meningkatkan 

kedisiplinan 3) meningkatkan hasil ujian di 

setiap tahunnya 4) senantiasa menjalin 

komunikasi dan kerjasama yang baik dengan 

komite, wali murid, alumni dan lembaga-

lembaga pemerintah terdekat 5) evaluasi 

pelaksanaan program sekolah. 
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